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xt   = Nilai aktual yang terbaru 
Y t   = Ramalan yang terakhir 
Y t+1  = Ramalan untuk periode yang mendatang 
𝛼  = Konstanta pemulusan 
εt   = Random error 
ST   = Pemulusan Pertama 
ST 2   = Pemulusan Kedua 
𝑎 1,𝑎 2,𝑎 3 = Slope 
T  = Komponen trend 
S  = Komponen musiman 
C  = Komponens iklis 
I  = Komponen kesalahan 
T  = Periode 
n  = Banyaknya data 
St  = nilai pemulusan yang baru 
α  = konstanta pemulusan   0 ≤ 𝛼 ≤ 1  
γ   = konstanta pemulusan untuk estimasi trend  0 ≤ 𝛼 ≤ 1  
bt   = estimasi trend 
β   = konstanta pemulusan untuk estimasi musiman   0 ≤ 𝛼 ≤ 1  
It   = estimasi musiman 
𝑚  = periode yang diramalkan 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
Motto  
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3. Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malam pun tidak 
dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya. (Q.S 
Yaasiin:40) 
4. Just sitting here, trying not to look back and wondering if the one I chose was 
the right one. 
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Nama : Fatimah 
NIM : 60600111015 
Judul  :Perbandingan Keefektifan Metode Exponential Smoothing dan 
Metode Dekomposisi untuk Peramalan Tingkat Hunian Hotel Al 
Salam II Sengkang 
  
Penggunaan metode peramalan dalam aspek akademis saat ini banyak 
diaplikasikan terhadap berbagai dimensi keilmuan dan bidang kerja. Salah satu 
penerapan metode peramalan yaitu dalam bidang perhotelan. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode yang cocok untuk meramalkan 
tingkat hunian Hotel Al Salam II Sengkang periode Januari-Desember 2015. 
Untuk mencapai tujuan penelitian digunakan metode Exponential 
Smoothing dan metode dekomposisi dengan perhitungan kesalahan yang terdiri 
dari mean absolute percentage error (MAPE), mean absolute deviation (MAD), 
dan mean squared deviation (MSD). Berdasarkan hasil analisis data, diketahui 
metode peramalan time series terbaik untuk meramalkan tingkat hunian hotel Al 
Salam II Sengkang adalah metode Exponential Smoothing Holt Winters. Metode 
ini dipilih karena memiliki nilai tingkat error paling rendah apabila dibandingkan 
dengan metode dekomposisi, yaitu dengan nilai MAPE sebesar 31,9 , MAD 
sebesar 77,8 dan MSD sebesar 10922,8 .  
 
Kata Kunci: forecasting, Metode Exponential Smoothing, Metode Dekomposisi,  
















Name :   Fatimah 
NIM :   60600111015 
Title    :   a Comparison Exponential Smoothing Method and Decompotition 




 The use of forecasting method in academic aspects is currently widely 
applied to various dimensions of scientific and field work. One of the 
implementation of forecasting method is for hotel department. That is why, this 
research is head for know the right method to predict occupancy rates of Al Salam 
II Sengkang in January-December 2015 period. 
To reach the purpose research using Exponential Smoothing Holt Winters 
method and decompotition method by calculation of Mean Absolute Percentage 
Error (MAPE), Mean Absolute Deviation (MAD),  and Mean Squared Deviation 
(MSD). Based on the analysis data, it is known that best time series method to 
forecast the occupancy rates of Al Salam II Sengkang is Exponential Smoothing 
Holt Winters. This method has lower error compare to the decompotition method 
with MAPE  31,9 , MAD 77,8 and MSD 10922,8 . 
 
Keyword: forecasting, Exponential Smoothing method, Dekompotition method,  

















A. Latar Belakang 
Pada saat ini dunia usaha sedang mengalami masalah yang begitu berat. 
Hal ini dapat dilihat dari banyak sekali perusahaan yang mengalami masa sulit. 
Baik perusahaan yang bergerak dibidang jasa maupun perusahaan yang 
menghasilkan barang. 
Hotel merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa dalam bentuk 
penginapan serta menyajikan beberapa fasilitas didalamnya yang memenuhi 
syarat kenyamanan dan bertujuan untuk mencari keuntungan.
1
 Sebagai industri 
yang bergerak dibidang jasa, maka hotel harus bisa memberikan pelayanan jasa 
yang baik dan memuaskan kepada para tamu.  
Saat ini, hotel mendapatkan keluhan-keluhan dari tamu sehubungan 
dengan pelayanan jasa yang diberikan. Oleh karena itu, hotel memerlukan 
perbaikan pelayanan jasa yang dilaksanakan melalui suatu proses perbaikan 
didalam perencanaan, pengelolaan dan pengaturan yang baik dari seluruh kegiatan 
yang terdapat di hotel. 
Hotel Al Salam yang terletak di Kota Sengkang adalah salah satu hotel 
yang kerap dikunjungi oleh wisatawan, maka dari itu pihak hotel sudah 
sewajarnya melakukan perencanaan bagi manajerialnya. Secara cermat dan benar, 
karena perencanaan merupakan suatu landasan penentuan rangkaian tindakan 
                                                          
1
 Suhartono, “Peramalan Jumalah Tamu di Hotel X dengan Pendekatan Arima, Fungsi 
Transfer dan Anfis: Jurnal Sains dan Seni Pomits 2”, no.2 (2013), h.183  
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yang akan dan perlu diambil dalam suatu periode tertentu. Dengan 
mempertimbangkan masalah-masalah yang mungkin timbul dimasa yang akan 
datang dan mendapatkan hasil yang diharapkan. Dengan perencanaan berarti 
perusahaan memerlukan suatu ramalan untuk memperkirakan masa yang akan 
datang. Kebutuhan peramalan dibutuhkan dengan melihat situasi yang akan 
datang menjadi penting dengan adanya perubahan yang sangat cepat. Menurut 
Weatherford dan Kimes peramalan tingkat hunian hotel adalah salah satu kunci 
kesuksesan sistem manajemen pendapatan hotel. 
2
  
Data tingkat hunian hotel dari waktu ke waktu berguna untuk melihat 
gambaran tentang perkembangan jumlah pengunjung. Berdasarkan data yang 
terdapat pada masa lampau yang dianalisis dengan menggunakan metode tertentu 
dapat diketahui ramalan (forecast) tingkat hunian hotel pada masa yang akan 
datang. 
Peramalan adalah perkiraan suatu nilai pada masa yang akan datang 
dengan memperhatikan data yang relevan, baik data masa lalu maupun saat ini.
3
 
Dalam melakukan peramalan diupayakan untuk dapat meminimumkan pengaruh 
ketidakpastian, dengan kata lain bertujuan untuk mendapatkan ramalan yang bisa 
meminimumkan kesalahan (error) meramal. 
Dalam Q.S Luqman ayat 34, dijelaskan tentang peramalan atau menduga 
sesuatu yang akan terjadi, ayat tersebut berbunyi : 
                                                          
2
 Weatherford & Kimes,”A Comparison of Forecasting Method for Hotel Revenue 
Management :  International Journal of Forecasting 19”, 2003, h.19 
3
 Nachrowi, Teknik Pengambilan Keputusan (Jakarta: Grasindo, 2004), h.226 
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                            
                    
       
 
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 
hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 
yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun 
yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.4 
 
Ayat tersebut, menerangkan bahwa hanya Allah sajalah yang mengetahui 
kapan datangnya Hari Kiamat, tidak seorangpun yang mengetahui selain Dia. 
Allah sendirilah yang menurunkan hujan, Dialah yang menetapkan kapan, di 
mana dan berapa banyak yang akan dicurahkanNya, maka ketetapanNya itu tidak 
seorangpun yang dapat mengetahuinya. Para ahli astronomi dan ahli meteorologi, 
dapat meramalkan terjadinya gerhana matahari atau gerhana bulan, dan kapan 
serta dimana hujan akan turun, berdasarkan ilmu hisab dan tanda-tanda. Akan 
tetapi itu adalah perhitungan dan perkiraan manusia yang tidak mengakibatkan 
pengertian yang meyakinkan, hanyalah bersifat ramalan, mereka tidak dapat 
memastikan.  
Salah satu metode peramalan yang dikembangkan saat ini adalah time 
series, yakni menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data masa lampau yang 
dijadikan acuan untuk peramalan masa depan. Berbagai penelitian telah 
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mengusulkan metode-metode untuk menyelesaikan time series diantaranya 
statistik, jaringan syaraf tiruan, wavelet, dan system fuzzy. Metode-metode 
tersebut memiliki kekurangan dan keunggulan yang berbeda.
5
 Pada dasarnya 
metode-metode tersebut mempunyai satu tujuan yang sama, yaitu membuat 
prediksi kejadian-kejadian dimasa depan sehingga proyeksi atau prediksi tersebut 
dapat dijadikan panduan dalam proses pengambilan keputusan.
6
 
Dengan adanya berbagai metode peramalan dengan data time series, 
terdapat banyak pilihan metode yang dapat digunakan. Dalam meramalkan data 
deret waktu sesuai dengan kebutuhan, perlu membandingkan metode yang satu 
dengan metode yang lain sehingga mendapatkan hasil ramalan dengan tingkat 
akurasi yang tinggi. 
Dalam penulisan tugas akhir ini, akan dibandingkan metode exponential 
smoothing dan metode dekomposisi dengan ukuran akurasi dalam bentuk MAD 
dan MAPE dalam meramalkan tingkat hunian Hotel Al Salam II Sengkang. 
Exponential Smoothing adalah metode yang menunjukkan pembobotan menurun 
secara eksponensial terhadap nilai pengamatan yang lebih tua. Beberapa kelebihan 
dari metode Exponential Smoothing adalah banyak mengurangi masalah 
penyimpanan data, sehingga tidak perlu lagi menyimpan semua data historis atau 
sebagian hanya pengamatan terakhir, ramalan terakhir, dan suatu nilai konstanta 
yang harus disimpan.
7
 Metode ini digunakan secara luas didalam peramalan 
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 DT Wiyanti,”Peramalan Deret Waktu Menggunakan Model Fungsi Basis Radial (RBF) 
dan ARIMA:Jurnal MIPA 35”,no.2 (Oktober 2012):h.176 
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2004),h.308 
7
 Spyros Markidarkis, Metode dan Aplikasi Peramalan (Jakarta: Erlangga,1991), h.80 
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karena sederhana, efisien didalam perhitungan ramalan, mudah disesuaikan 
dengan perubahan data dan ketelitian metode ini cukup besar. 
8
 
Metode exponential smoothing didasarkan atas konsep bahwa ketika 
terdapat sebuah pola dasar dalam suatu serial data, pola dasar itu dapat dipisahkan 
dari faktor random dengan memuluskan nilai dalam data, sehingga pola dapat 
diproyeksikan kemasa yang akan datang dan digunakan untuk membuat 
peramalan. Berbeda dengan konsep peramalan itu, metode dekomposisi 
mengindentifikasi tiga komponen pola dasar yang terdapat dalam suatu serial data, 
yaitu trend, musiman, dan siklis.
9
 Pemisahan ini dilakukan untuk membantu 
meningkatkan ketepatan peramalan dan membantu pemahaman atas perilaku deret 
data secara lebih baik.
10
  
Peramalan yang baik akan mengurangi ketidakpastian pada waktu yang 
akan dating. Dengan demikian peramalan mempunyai fungsi besar sehingga 
sebelum kegiatan perusahaan dimulai harus disusun suatu peramalan tertentu 
Berdasarkan uraian di atas penulis bermaksud untuk mengadakan 
penelitian dengan judul, “Perbandingan Keefektifan Metode Exponential 
Smoothing dan Metode Dekomposisi untuk Peramalan Tingkat Hunian Hotel Al 




                                                          
8
 Iwa Sungkawa,”Penerapan Ukuran Ketepatan Nilai Ramalan Data Deret Waktu Dalam 
Seleksi Model Peramalan Volume Penjualan PT Satria Mandiri Citra Mulia”, Jurnal ComTech 2, 
no.2, (Desember 2011): h.639 
9
 Eddy Herjanto, Manajemen Operasi (Jakarta: Grasindo, 2007), h.89 
10
 Spyros Markidarkis, Metode dan Aplikasi Peramalan, h.123 
6 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Secara operasional, dalam rangka memberikan arahan penentuan langkah-
langkah penarikan kesimpulan secara nyata, maka diperlukan rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana perbandingan keefektifan metode Exponential Smoothing dan 
metode Dekomposisi dalam meramalkan tingkat hunian hotel Al Salam II 
Sengkang ? 
2. Berapa banyak kemungkinan tingkat hunian hotel Al Salam II Sengkang pada 
tahun 2015 dengan metode terpilih diantara metode Exponential Smoothing 
dan metode Dekomposisi ?   
C. Tujuan Penelitian 
 
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk mendapatkan perbandingan keefektifan metode Exponential Smoothing 
dan metode Dekomposisi dalam meramalkan tingkat hunian hotel Al Salam II 
Sengkang.  
2. Untuk mendapatkan prediksi tingkat hunian hotel Al Salam II Sengkang pada 
tahun 2015 dengan metode terpilih diantara metode Exponential Smoothing 
dan metode Dekomposisi. 
D. Manfaat Penelitian 





1. Bagi Penulis 
Membantu penulis dalam menerapkan ilmu yang telah didapat dalam bangku 
perkuliahan, memperdalam wawasan keilmuan penulis sebagai mahasiswa 
jurusan matematika tentang metode peramalan. 
2. Bagi Jurusan 
Agar dapat dijadikan bahan studi kasus bagi pembaca dan acuan bagi 
mahasiswa serta dapat memberikan bahan referensi bagi pihak perpustakaan 
sebagai bahan bacaan yang dapat menambah ilmu pengetahuan. 
3. Bagi Perusahaan 
Penulis berharap agar penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan 
sumbangan pemikiran dalam mengambil kebijakan dalam usaha peningkatan 
kualitas pelayanan. 
E. Batasan Masalah 
Penelitian ini membahas metode exponential smoothing dan metode 
dekomposisi untuk meramalkan tingkat hunian hotel Al Salam II Sengkang 
berdasarkan data dari bulan Januari 2010 sampai Juni 2015. Dengan data tersebut, 
penulis akan menganalisis dan menyimpulkan berapa banyak jumlah pengunjung 
pada bulan Juli-Desember 2015. 
F. Sistematika Penulisan 
Secara garis besar, skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal 
skripsi, bagian isi skripsi dan bagian akhir skripsi. Berikut ini dijelaskan masing-




1. Bagian Awal Skripsi 
Bagian awal skripsi meliputi halaman judul, abstrak, halaman pengesahan, 
motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar table, 
daftar simbol dan daftar lampiran. 
2. Bagian Isi Skripsi 
Bagian isi skripsi secara garis besar terdiri dari lima bab yaitu : 
BAB I.    PENDAHULUAN 
Dalam bab ini dikemukakan latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan 
sistematika penulisan. 
BAB II   LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini dikemukakan konsep-konsep yang dijadikan 
landasan teori seperti, peramalan (forecasting), data time series, 
peramalan dengan metode Smoothing Exponential dan metode 
Dekomposisi. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini dikemukakan metode penelitian yang berisi langkah-
langkah yang ditempuh untuk memecahkan masalah yaitu jenis 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, 
variabel penelitian, definisi operasional variabel dan prosedur 
penelitian. 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini dikemukakan hasil penelitian dan pembahasannya. 
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BAB V   PENUTUP 
Dalam bab ini dikemukakan kesimpulan dari pembahasan dan 
saran yang berkaitan dengan kesimpulan. 
3. Bagian akhir skripsi 
Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka, riwayat hidup dan lampiran-










Peramalan (forecasting) pada dasarnya merupakan proses pengestimasian 
permintaan dimasa mendatang dikaitkan dengan aspek kuantitas, kualitas, waktu 




Peramalan (forecasting) didefinisikan sebagai alat/teknik untuk 
memprediksi atau memperkirakan suatu nilai pada masa yang akan datang dengan 
memperhatikan data atau informasi yang relevan, baik data atau informasi masa 
lalu maupun data atau informasi saat ini.
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Peramalan berkaitan dengan upaya memperkirakan apa yang terjadi di 
masa depan, berbasis pada metode ilmiah (ilmu dan teknologi) serta dilakukan 
secara matematis. Walaupun demikian, kegiatan peramalan tidaklah semata-mata 
berdasarkan prosedur ilmiah atau terorganisir, karena ada kegiatan peramalan 




B. Data Time Series 
 
Deret Waktu (time series) merupakan serangkaian data pengamatan yang 
terjadi berdasarkan indeks waktu secara berurutan dengan interval waktu tetap. 
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Analisis deret waktu adalah salah satu prosedur statistika yang diterapkan untuk 
meramalkan struktur probabilistik keadaan yang akan terjadi dimasa yang akan 
datang dalam rangka pengambilan keputusan.
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Data deret waktu adalah merupakan data hasil pencatatan secara terus-
menerus dari waktu ke waktu (periodik), biasanya dalam interval waktu yang 
sama, menurut Sudjana : “Data deret waktu yang dicatat tidaklah timbul hanya 
karena pengaruh sebuah faktor saja, melainkan karena berbagai faktor penentu, 
misalnya: bencana alam, manusia, selera konsumen, keadaan musim, kebiasaan, 
dan lainnya”.15 
Langkah penting dalam memilih suatu metode deret waktu yang tepat 
adalah dengan mempertimbangkan jenis pola data, sehingga metode yang paling 




1. Pola Horizontal 
Pola horizontal terjadi bilamana nilai data berfluktuasi di sekitar nilai rata-
rata yang konstan. Deret seperti ini adalah stasioner terhadap nilai rata-ratanya. 
Suatu produk yang penjualannya tidak meningkat atau menurun selama waktu 
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Gambar 2.1 Pola Data Horizontal 
 
Beberapa teknik yang seyogyanya dipertimbangkan ketika kita 
meramalkan data runtut waktu yang horizontal adalah model sederhana, metode 




2. Pola Musiman 
Pola data ini terjadi bilamana nilai suatu deret dipengaruhi oleh faktor 
musiman, misalnya kuartal tahun tertentu, bulanan, atau hari-hari pada minggu 
tertentu. Penjualan dari produk seperti minuman, es krim dan bahan bakar 
pemanas ruangan.Semuanya menujukkan jenis pola ini. Bentuk pola musiman 








Gambar 2.2 Pola Data Musiman 
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Teknik-teknik yang seyogyanya diperhatikan ketika kita meramalkan 
dataruntut waktu yang bersifat musiman adalah metode dekomposisi klasik, 




3. Pola Siklis 
Pola data ini terjadi bilamana datanya dipengaruhi oleh fluktuasi ekonomi 
jangka panjang seperti berhubungan dengan siklus bisnis. Contohnya penjualan 






Gambar 2.3 Pola Data Siklis 
Teknik-teknik yang seyogyanya diperhatikan ketika meramalkan data 
runtut waktu yang bersifat siklis adalah metode dekomposisi klasik, indikator-




4. Pola Trend 
Pola data ini terjadi bilamana terdapat kenaikan atau penurunan sekuler 
jangka panjang dalam data. Contohnya penjualan perusahaan, Produk Bruto 
Nasional (GNP) dan berbagai indikator bisnis atau ekonomi lainnya, selama 
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Gambar 2.4 Pola Data Trend 
 
Teknik-teknik peramalan yang digunakan untuk peramalan data runtut 
waktu yang mengandung trend ini adalah rata-rata bergerak linier, pemulusan 
eksponensial linier dari Brown, pemulusan eksponensial linier dari Holt, 
pemulusan eksponensial kuadrat dari Brown, regresi sederhana, model Gompertz, 
kurva pertumbuhan, dan model-model eksponensial. 
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C. Uji Kecukupan Sampel 
Sebagai ketentuan dalam setiap melakukan penelitian yang berhubungan 
dengan pengambilan sampel adalah harus diketahuinya ukuran sampel yang 
memenuhi untuk dianalisis. Untuk menentukan apakah ukuran sampel yang 
memenuhi untuk dianalisis, maka dilakukan uji besar sampel dengan taraf 
α = 0,05 yaitu peluang menolak hipotesis yang seharusnya diterima (hipotesis 
yang benar). Hipotesis yang diuji : 
H0 : Ukuran sampel telah memenuhi syarat 
H1 : Ukuran sampel belum memenuhi syarat 
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N′  = Ukuran sampel 
N = Ukuran sampel percobaan 
Yt  = Data aktual pada Periode ke-  
t  = 1,2,3,…N 
Kriteria pengujian : 
H0 diterima jika N
′ < 𝑁 
H1 ditolak jika N
′ ≥ N 
D. Uji Musim 
Untuk mengetahui adanya pola musiman pada deret data, perlu dilakukan 
analisa data musiman. Adapun uji musiman yang digunakan adalah dengan 
menggunakan desain blok acak lengkap. Secara umum, desain blok acak lengkap 
adalah desain dengan perlakuan dikenakan secara acak kepada unit-unit 
eksperimen di dalam tiap blok. Dalam hal ini tahunan dianggap sebagai blok dan 
periode dianggap sebagai perlakuan dan hipotesis yang diuji adalah:  
H0       = Data tidak dipengaruhi musiman 
 H1       = Data dipengaruhi musiman (tidak semua  sama atau paling sedikit   
               satu   tanda tidak sama atau μ1 ≠ μ2) 
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Dalam hal ini diasumsikan bahwa populasi bersifat normal dan homogen 
yaitu α1
2 = α2
2 = ⋯ = αs
2 dan Yij  dinotasikan sebagai nilai periode  ke-1, 
tahunan ke-j dengan i = 1,2,3, , , b dan j = 1,2,3, … , p maka dapatlah disusun tabel 




1 2 4 … … … P 
1 Y11  Y12  Y13  … … … Y1p  J10  
2 Y11  Y22  Y23  … … … Y2p  J20  
… … … … … … … … … 
… … … … … … … … … 
… … … … … … … … … 
B Yb1 Yb2 … … … … Ybp  Yb0 
Total J10  J10  … … … … J0p  J 
 
Langkah-langkah perhitungan yang diperoleh adalah : 
1. Menghitung jumlah kuadrat 






















JKgalat =  Y
2 − JK − RJKperiode − RJKantartahun  
3. Menghitung kuadrat tengah 








4. Menyusun tabel analisa variansi 
Sumber Variansi Db RJK KT Fhitung  






Antar tahun p-1 … …  
Galat (b-1)(p-1) … …  
Jumlah bp-1 … …  
 
Kriteria pengujian : 
H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel  dengan 𝛼  sebagai taraf nyata atau 
signifikan.  
E. Pengujian Adanya Trend 
Setelah data yang akan dianalisis diuji melalui uji sampel, uji musim dan 
uji siklik, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji trend terhadap sampel 
data yang telah diperoleh. Untuk menguji ada atau tidaknya trend pada data adalah 




 H0 = Data dipengaruhi trend 
 H1 = Data tidak dipengaruhi trend 






Dan S = 2M −
1
2
N N − 1  
Dengan:  
 N = Besarnya sampel yang digunakan 
M = Jumlah total dari data pengunjung yang lebih besar dari data     
     pengunjung sebelumnya. 
Kriteria penguji  : 
Terima H0 jika 𝜏 > 0 atau 𝜏 < 0 (data dipengaruhi trend yang bersifat positif atau 
trend yang bersifat negatif. H1 jika 𝜏 = 0 (data tidak dipengaruhi trend atau tidak 
mempunyai trend). 
F. Peramalan Time Series 
Time series adalah himpunan dari data numerik  yang dihasilkan dari 
periode reguler sepanjang waktu. Sebagai contoh, jumlah pendapatan sebuah toko 
kelantong dari tahun ke tahun merupakan data time series. Contoh lain dalam 
bisnis dan ekonomi adalah indeks harga konsumen, PNB (Pendapatan Nasional 
Bruto) kwartalan, dan juga laporan penjualan pertahun dari sebuah perusahaan.
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Metode peramalan time series terdiri dari : 
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1. Metode Exponential Smoothing 
Metode exponential smoothing adalah suatu metode peramalan rata-rata 
bergerak yang melakukan pembobotan menurun secara eksponensial terhadap 
nilai observasi yang lebih tua.
22
 
Menurut Render dan Heizer permasalahan umum yang dihadapi dalam 
metode ini adalah bagaimana memilih α yang tepat untuk meminimkan kesalahan 




a. Apabila pola historis dari data aktual sangat bergejolak atau tidak stabil dari 
waktu ke waktu maka pilih nilai α yang medekati satu 
b. Apabila pola historis dari data aktual permintaan tidak berfluktuasi atau relatif 
stabil, maka pilah nilai α yang medekati nol. 
Nilai α yang menghasilkan tingkat kesalahan yang paling kecil adalah 
yang dipilih dalam peramalan. 
Teknik exponential smoothing tunggal dapat dengan mudah 
dikembangkan dengan rumus: 
Y t+1 =  
1
n
 Xt +  1 −
1
n
 Y t        (1.1) 
 Jika suatu deret data historis Xt  untuk t = 1,2,3, … , n maka data ramalan 
exponential untuk data waktu t adalah Y t . 
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 Metode expoenential smoothing yang sederhana dikembangkan dari 
metode rata-rata bergerak. Jika terdapat data dari t pengamatan maka nilai 









i=1       (1.2) 
Y t+2 = Y t+1 +
1
𝑡
 𝑋𝑡+1 − 𝑋1        (1.3) 
 Metode exponential smoothing untuk N pengamatan dituliskan sebagai 
berikut : 






        (1.4) 
 Misalkan observasi yang lama Xt−n  tidak tersedia sehingga harus 
digantikan dengan suatu nilai pendekatan (aproksimasi). Salah satu pengganti 
yang mungkin adalah nilai ramalan periode yang sebelumnya Y t , sehingga : 






         (1.5) 
Y t+1 =  
1
n
 Xt +  1 −
1
n
 Y t        (1.6) 
 Jadi, nilai ramalan pada waktu t + 1 tergantung pada pembobotan 
observasi saat t, yaitu  
1
n




  bernilai antara 0 sampai 1. 
 Bila  
1
n
 = α, maka diperoleh persamaan : 
Y t+1 = αXt +  1 − α Y t       (1.7) 
Sehingga persamaan umum exponential smoothing 





 Xt  = Nilai aktual  yang terbaru 
 Y t  = Ramalan yang terakhir 
 Y t+1 = Ramalan untuk periode yang mendatang  
 α = Konstanta pemulusan (smoothing) 
 Secara garis besar metode Exponential Smoothing dibagi atas 3 metode 
yaitu : 
a. Pemulusan Eksponensial Tunggal (Single Exponential Smoothing) 
Metode single exponential smoothing adalah pengembangan dari metode 
moving average sederhana. Metode ini biasanya digunakan apabila perubahan 
volume penjualan dari waktu ke waktu tidak berubah atau kecil saja. Maka dipilih 
metode konstan yaitu: 
Yt = a + εt          (2.1) 
Dengan:   
a   = permintaan rata-rata 
εt   = random error dengan E = εt = 0 
dan Var εt = σ2ε
24
 
Nilai a pada akhir periode T − 1 adalah a (T − 1) dan penjualan sekarang adalah 
YT  kita ingin mencari a (T) yaitu penaksir bagi a. Nilai a (T) adalah sama dengan 
penaksir lama a (T − 1) ditambah dengan sebagian kecil yang tertentu dari 
kesalahan ramalan. 
Kesalahan ramalan pada periode T adalah : 
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eT = YT − a (T − 1)        (2.2) 
Jika α adalah nilai kecil tertentu yang dimaksud diatas maka taksiran 
permintaan yang baru adalah : 
a  T = a (T − 1) + α YT − a (T − 1)      (2.3) 
Jika a  T = ST , maka 
ST = ST−1 + α YT − ST−1  
ST = αYT +  1 − α ST−1       (2.4) 
 Model (2.4) disebut Single Exponential Smoothing atau Exponential 
Smoothing orde pertama. Dengan ST  adalah rata-rata tertimbang dari semua data 
masa lalu. Hal ini dapat ditunjukkan sebagai berikut : 
ST = αYT +  1 − α  αYT−1 +  1 − α ST−2      (2.5) 
Jika subtitusi ST−k  untuk k = 2,3, … , T dilanjutkan maka akan diperoleh: 
ST =   1 − α 
kYT−k +  1 − α 
TS0
T−1
k=0      (2.6) 
 Dimana S0 adalah penaksiran awal dari a, yang dipakai pada awal proses. 
ST  dipakai sebagai penaksir parameter a yang tidak diketahui pada waktu 
T. a  T = ST . Sehingga nilai ramalan untuk t waktu atau periode kedepan akan 
menjadi : 
Y T+t = ST          (2.7) 
1. Menentukan nilai α 
α disebut pemulusan konstan. Dalam metode exponential smoothing, nilai 
α bisa ditentukan secara bebas, artinya tidak ada suatu cara yang pasti untuk 
mendapatkan nilai α yang optimal. Maka pemilihan nilai 𝛼 dilakukan dengan cara 
trial dan error. Besarnya α terletak antara 0 dan 1. 
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2. Menentukan nilai awalS0 
a. Jika data historis tersedia, maka nilai  S0 dianggap sama dengan nilai rata-






i=t−N+1        (2.8) 
b. Cara kedua untuk memberi nilai kepada S0 ialah dengan: 
S0 = Y1 
Yaitu S0 sama dengan nilai pengamatan pertama. 
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Untuk meramal besarnya penjualan t periode ke depan peramal 
menggunakan smoothing konstan α = 0,1 dan S0 = Y1. Nilai ramalan selalu 
diperbaharui dari waktu ke waktu dengan menggunakan rumus: 
ST = αYT +  1 − α ST−1       (2.9) 
2. Pemulusan Eksponensial Ganda (Double Exponential Smoothing) 
Metode ini digunakan apabila pola data menunjukkan pola linier yang 
dikemukakan oleh Brown. Penjualan yang menujukkan sifat trend dapat 
dinyatakan dengan model sebagai berikut: 
Yt = a1 + a2. t + εt         (3.1) 
Dengan:  E εt = 0 
Var εt = σ2ε
26
 
Dilakukan proses smoothing dua kali sebagai berikut: 
ST = αYT +  1 − α ST−1        
ST 2 = αST +  1 − α ST−1 2       (3.2) 
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Dimana ST  adalah nilai pemulusan exponential smoothing tunggal dan ST 2  
adalah nilai pemulusan exponential ganda. 
 Nilai-nilai a 1 T  dan a 2 T  dapat dihitung dengan rumus-rumus sebagai 
berikut : 
a 1 T = 2ST − ST(2)        (3.3) 
a 2 T =
𝛼
1−𝛼
 ST − ST 2         (3.4) 
 Besarnya nilai ramalan untuk t periode ke depan adalah: 
Y T+1 T = a 1 T + a 2 T . t 
= 2ST − ST 2 +  
α
1−α
 ST − ST 2  t      (3.5) 
3. Metode Triple Exponential Smoothing  
Metode ini digunakan apabila pola data memperlihatkan perbedaan yang 
sangat besar atau mengalami pasang surut yang besar. Metode Winters didasarkan 
atas tiga persamaan, yaitu satu untuk unsur stasioner, satu untuk trend dan satu 
untuk musiman. Hal ini serupa dengan metode Holt, dengan satu persamaan 
tambahan untuk mengatasi musiman. Persamaan dasar untuk metode Winters 







+  1 − α  St−1 + bt−1       (4.1) 
Pemulusan Trend 





+  1 − β It−L         (4.3) 
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Ft+m =  St + btm It−L+m         (4.4)  
Dengan :   
St =  nilai pemulusan yang baru 
α =  konstanta pemulusan   0 ≤ 𝛼 ≤ 1  
Xt  =  nilai actual yang terbaru 
γ = konstanta pemulusan untuk estimasi trend  0 ≤ 𝛼 ≤ 1  
bt  =  estimasi trend 
β = konstanta pemulusan untuk estimasi musiman   0 ≤ 𝛼 ≤ 1  
It  =  estimasi musiman 
𝑚 =  periode yang diramalkan 
L =  panjangnya musiman 
𝐹𝑡+𝑚= ramalan pada periode m 
        
2. Metode Dekomposisi 
Metode dekomposisi digunakan untuk meramalkan data deret berkala yang 
menujukkan adanya pola trend dan pengaruh musiman. Metode dekomposisi 
merupakan suatu metode peramalan yang menggunakan empat komponen utama 
dalam meramalkan nilai masa depan. Keempat komponen tersebut antara lain 
trend, musiman, siklis dan error. Metode dekomposisi dilandasi oleh asumsi 
bahwa data yang ada merupakan gabungan dari beberapa komponen, secara 
sederhana digambarkan sebagai berikut : 
Data = Pola + error 
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= f trend, siklis, musiman + error 
Komponen kesalahan (error) diasumsikan sebagai perbedaan dari 
kombinasi komponen trend, siklis dan musiman dengan data sebenarnya. Asumsi 
di atas artinya terdapat empat komponen  yang mempengaruhi suatu deret waktu, 
yaitu komponen yang dapat diidentifikasi karena memiliki pola tertentu, yaitu 
trend, siklis dan musiman. Persamaan matematis umum dari pendekatan 
dekomposisi adalah : 
Xt = f Tt , St , Ct , It         (5.1) 
keterangan : Xt  = niali deret berkala (data aktual) pada periode t 
  Tt  = komponen trend (trend) pada periode t 
  St = komponen musiman (seasonal) pada periode t 
  Ct  = komponen siklis (cyclic) pada periode t 
It   = komponen kesalahan tidak beraturan (irregular) pada periode t 
 t   = periode (time) 
Metode dekomposisi rasio pada rata-rata bergerak berasumsi pada model 
multiplikatif yang secara matematis dapat ditulis : 
Xt = Tt × St × Ct × It          (5.2)      
 Komponen-komponen perubahan dalam Metode Dekomposisi adalah 
sebagai berikut : 
 
a. Trend 
Trend adalah rata-rata dalam jangka panjang. Metode trend linier least 
square, trend parabolik dan trend eksponensial adalah beberapa metode yang 
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dapat digunakan untuk membuat trend. Gerakan trend jangka panjang 
menunjukkan arah perkembangan secara umum yaitu kecenderungan data, apakah 
naik atau turun. 
Pada tulisan ini digunakan metode trend linier least square, karena  
persamaan yang diperoleh mengakibatkan jumlah kesalahan forecast kuadrat 
paling kecil dibandingkan dengan persamaan yang dihasilkan oleh metode lain. 
1. Mencari Persamaan Trend 
Persamaan trend metode linier least square adalah sebagai berikut : 






      dan b =








Y = nilai Trend 
a = bilangan konstan 
b = slope atau koefisien kecondongan garis trend 
X = mewakili waktu (bulan,kuartal,tahun) 
Y = data berkala 28 
2. Merubah Bentuk Persamaan Trend 
“Y” pada persamaan trend yang telah ditentukan dapat menyatakan 
pengunjung setiap tahun. Persamaan tersebut dapat diubah dengan cara sebagai 
berikut: 
a. Memindah Origin 
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Tahun yang merupakan origin dapat dipindah, didalam memindah origin, 
yang diganti hanya konstannya saja dan nilai a yang baru sebesar nilai trend pada 
tahun yang menjadi origin baru. 
b. Trend Rata-rata 
Dari persamaan trend tahunan yang telah diproleh dapat diubah menjadi 
persamaan trend rata-rata tiap bulan, yaitu dengan membagi 𝑎 dengan 12 dan 𝑏 
dengan 12. Sedangkan jika akan dijadikan trend rata-rata tiap kuartal maka 𝑎 
dibagi 4 dan 𝑏 dibagi 4. Jika disubstitusikan nilai X pada tahun yang bersangkutan 
akan didapatkan nilai trend (Y) yang merupakan trend rata-rata. 
c. Persamaan Trend Bulanan dan Kuartalan 
Trend bulanan adalah trend dari bulan satu ke bulan berikutnya, 
menujukkan perkiraan kenaikan atau perubahan tiap bulannya. Jika persamaan 
trend tahunan dengan satuan X satu bulannya. Jika persamaan trend tahunan 
dengan satuan X satu tahunakan diubah menjadi trend bulanan, maka 𝑎 dan 𝑏 
dibagi 12 
Trend kuartalan adalah trend yang menujukkan perubahan dari kuartal. 
Jika persamaan trend tahunan dengan satuan 𝑋 satu tahun akan diubah menjadi 
trend kuartalan, maka 𝑎 dibagi 4 dan 𝑏dibagi 42. Kalau dari persamaan trend 
tahunan yang satuan 𝑋 setengah tahun dan akan dirubah menjadi trend bulanan 𝑎 
dibagi 12 dan 𝑏 dibagi  122 /2, sedangkan jika diubah menjadi trend kuartalan 𝑎 
dibagi  4 dan 𝑏 dibagi  42 /2 .29 
b. Gelombang atau Fluktuasi Musim 
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Gelombang musim adalah gelombang pasang surut yang berulang-ulang 
kemabali dalam waktu tidak lebih dari satu tahun. Dalam forecasting biasanya 
gelombang musim ini dinyatakan dalam bentuk indeks musim. Dapat digunakan 
beberapa metode, antara lain sebagai berikut : 
1. Metode rata-rata sederhana 
Dalam metode ini, dihitung berdasarkan rata-rata tiap periode 
musimsetelah dibebaskan dari pengaruh trend. Adapun langkah-langkah yang 
harus ditempuh adalah sebagai berikut: 
a. Data tiap kuartal (sesuai kebutuhan) disusun untuk masing-masing tahun. 
Kuartalan disusun menurut kolom dan tahundisusun menurut baris. 
b. Mencari rata-rata kuartalan pada tahun tersebut. 
c. Pengaruh trend ini harus dihilangkan dengan menguranginya dengan b 
pada persamaan trend kuartalan secara komulatif, karena rata-rata tersebut 
masih mengandung unsur kenaikan (trend). 
d. Mencari rata-rata dan jumlahnya dibagi dengan 4. 
e. Menyatakan angka-angka tersebut dengan persentase dari rata-ratanya dan 
didapat nilai indeks musimnya. 
2. Metode persentase terhadap trend 
Mencari indeks musim dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mencari nilai trend pada setiap periode. 
b. Mencari persentase nilai real terhadap nilai trend. 
c. Mencari median tiap kuartal. 
d. Menghitung rata-rata median-median tersebut. 
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e. Mengitung Indeks musim dengan cara membagi median rata-rata lalu 
dikalikan 100. 
3. Metode rata-rata terhadap rata-rata bergerak 
Indeks musimnya dapat dihitung dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menyusun data historis kedalam tabel yang terdiri dari tujuh kolom. Pada 
kolom pertama menyatakan tahun, kedua periode musim, dan ketiga berisi 
data yang sudah ada. 
b. Menghitung jumlah bergerak selama satu tahunnya (4 kuartal), lalu 
letakkan pada pertengahan data pada kolom 4. 
c. Menghitung jumlah bergerak dua periode dari jumlah bergerak kolom 4, 
letakkan pada kolom kedua periode pada kolom 5. 
d. Menghitung rata-rata bergerak dengan membagi angka pada kolom 5 
dengan 8, meletakkan hasilnya pada kolom 6. 
e. Menghitung persentase yaitu dengan cara data asli dibagi dengan rata-rata 
bergerak lalu dikalikan 100, hasilnya diletakkan pada kolom 
f. Membuat tabel baru untuk persentase data asli dari jumlah rata-rata 
bergerak disusun menurut kuartal dan tahunnya. 
g. Menghitung persentase data asli dari rata-rata bergerak tersebut dibagi 
menurut tahun dan periode musiman yang dikehendaki. 
h. Melihat semua persentase kuartal 1, meletakkan hasilnya pada tabel baru 
kolom median kuartalnya. 
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i. Indeks musim dapat dihitung dengan median dibagi dengan rata-rata 
median dikalikan 100, untuk tiap kuartal.
30
 
c.  Variasi Siklis 
Variasi siklis adalah perubahan atau gelombang pasang surut suatu hal 
yang berulang kembali dalam waktu lebih dari satu tahun. Adapun langkah-
langkah utuk memperolehnya adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun data tiap kuartal ke bawah. 
b. Mencari nilai trend tiap kuartal dengan mendistribusikan nilai-nilai X 
sesuai dengan kuartal dan tahun yang bersangkutan. 
c. Mencantumkan indeks musimnya. 
d. Mengalikan trend dengan indeks musim (dalam %), hasilnya disebut 
normal. 
e. Kolom 5 diperoleh dari data (pada kolom 1) dibagi dengan normal 
dikalikan 100. Ini menunjukkan perubahan siklis dan perubahan random. 
f. (T x M x S x R) / (T x M) = S x R. 
g. Untuk menghilangkan pengaruh perubahan random, mencari jumlah 
tertimbang bergerak weighted moving total dan variasi siklis dan random  
h. Menghitung rata-rata bergerak tertimbang yaitu dengan cara angka-
angkapada jumlah bergerak tertimbang dibagi denganjumlah rata-rata 
tertimbangnya. Hasilnya merupakan rata-rata tertimbang bergerak. 
d.  Variasi Random 
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Variasi random adalah rangkaian waktu yang menunjukkan gerakan yang 
tak teratur yang disebabkan oleh faktor-faktor yang incidental.
31
 
4. Peramalan Dengan Metode Dekomposisi 
Dilakukan dengan menggabungkan keempat komponen, yaitu trend dan 
indeks musim, seharusnya dengan indeks siklis dan perubahan-perubahan tetapi 
gerak siklis sukar diperkirakan polanya karena faktor yang mempengaruh banyak 
sekali, demikian juga dengan gerak random. Oleh karena itu peramalan hanya 




𝐹 = 𝑇𝑥𝑀 
G. Pengukuran Kesalahan Peramalan (Forecast Error) 
Forecasting adalah usaha untuk meramalkan keadaan dimasa mendatang 
melalui pengujian dimasa lalu.Dalam hal ini forecasting bertujuan untuk 
meminimumkan pengaruh ketidakpastian bagi perusahaan. Dengan kata lain 
forecasting bertujuan untuk mendapatkan forecast yang bisa meminimumkan 
kesalahan meramal (forecast error) yang biasanya diukur dengan mean square 
error dan mean absolute error. 
Kesalahan (error) ramalan adalah selisih antara nilai yang terjadi dengan 
nilai yang diprediksikan untuk periode waktu tertentu.  Dengan demikian  
et = Yt − Y t 
dimana :  
et  = kesalahan peramalan pada periode 𝑡 
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 Yt  = nilai sebenarnya pada periode 𝑡 
 Y t  = nilai peramalan pada periode 𝑡 
Dalam menghitung forecast error digunakan : 
a. Mean Absolute Deviation (MAD) 
 Indikator ini mengukur keakuratan peramalan melalui keabsolutan rata-




  et =







b. Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 
 Indikator ini mengukur perbandingan antara keabsolutan rata-rata keadaan 









 × 100% =
  





c. Mean Square Deviation (MSD) 
Indikator ini membedakan galat peramalan yang besar karena galatnya 
dikuadratkan. Hal ini sangat penting karena teknik yang menghasilkan galat yang 
sedang akan lebih disukai dibandingkan dengan galat yang kecil, namun 


















Meramalkan sesuatu berdasarkan ilmu pengetahuan merupakan sesuatu 
yang dianjurkan dalam Islam, sebagaimana ayat yang diceritakan dalam Al-
Qur’an dalam surat Yusuf ayat 47-48. Dalam ayat tersebut, tersirat makna bahwa 
Nabi Yusuf diperintah oleh Allah untuk merencanakan ekonomi pertanian untuk 
masa lima belas tahun, hal ini dilakukan untuk menghadapi terjadinya krisis 
dengan menyeluruh atau musim paceklik. Menghadapi masalah ini Nabi Yusuf 
memberikan usul diadakannya perencanaan pembangunan pertanian yang 
akhirnya praktik pelaksanaannya diserahkan kepada Nabi Yusuf, berkat 
perencanaan yang matang itulah Mesir dan daerah-daerah sekelilingnya turut 
mendapat berkahnya. 
Allah swt berfirman dalam  Q.S Yusuf (12) ayat 47-48 : 
                         
                              
      
Terjemahnya : 
 
47.Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 
sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya 
kecuali sedikit untuk kamu makan. 
48.Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang Amat sulit, yang 
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali 




Maksud dari ayat tersebut adalah dengan segala kemurahan hati Yusuf 
menerangkan ta’bir mimpi raja itu, seolah-olah Yusuf menyampaikan dan 
                                                          
33
Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Tafsirnya, h.647 
35 
 
pembesar-pembesarnya, katanya: “ Wahai raja dan pembesar-pembesar negara 
semuanya, kamu akan menghadapi suatu masa tujuh tahun lamanya penuh dengan 
segala kemakmuran dan keamanan. Ternak berkembang biak, tumbuh-tumbuhan 
subur, dan semua orang akan merasa senang dan bahagia.Maka galakkanlah 
rakyat bertanam dalam masa tujuh tahun itu.Hasil dari tanaman itu harus kamu 
simpan, gandum disimpan dengan tangkai-tangkainya supaya tahan 
lama.Sebagian kecil kamu keluarkan untuk dimakan sekedar keperluan saja. 
Sehabis masa yang makmur itu akan datang masa yang penuh kesengsaraan dan 
penderitaan selama tujuh tahun pula. Pada waktu itu ternak habis musnah, tanam-
tanaman tidak berbuah, udara panas, musim kemarau panjang. Sumber-sumber air 
menjadi kering  dan rakyat menderita kekurangan makanan. Semua simpanan 
makanan akan habis, kecuali tingggal sedikit untuk kamu jadikan benih.
34
 
Memandang pada Q.S Yusuf (12) ayat 47-48 yang telah dipaparkan pada 
pembahasan sebelumnya menjelaskan tentang perencanaan ekonomi pertanian 
untuk jangka lima belas tahun yang akan datang. Berbicara tentang perencanaan 
pada judul Perbandingan Keefektifan Metode Exponential Smoothing dan Metode 
Dekomposisi untuk Peramalan Tingkat Hunian Hotel Al Salam II Sengkang, 
perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan tindakan masa depan yang 
tepat melalui serangkaian pilihan-pilihan. Sering terdapat senjang waktu antara 
kesadaran akan peristiwa atau kebutuhan mendatang dengan peristiwa itu sendiri. 
Adanya waktu tenggang ini merupakan alasan utama bagi perencanaan dan 
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peramalan. Dalam situasi seperti itu peramalan diperlukan untuk menetapkan 
kapan suatu peristiwa akan terjadi, sehingga tindakan yang tepat dapat dilakukan. 
Penggalan berita lain yang disampaikan Al-Qur’an tentang peristiwa masa 
depan ditemukan dalam ayat pertama 1-5 surat Ar Rum, yang merujuk pada 
Kekaisaran Byzantium, wilayah timur Kekaisaran Romawi. Dalam ayat-ayat ini, 
disebutkan bahwa Kekaisaran Byzantium telah mengalami kekalahan besar, tetapi 
akan segera memperoleh kemenangan. 
Allah swt berfirman dalam Q.S Ar-Rum (30) ayat  1-5: 
                          
                               
                  
Terjemahnya : 
 
“Alif laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Rumawi, di negeri yang terdekat 
dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang, dalam beberapa tahun lagi. Bagi 
Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang).dan di hari (kemenangan 
bangsa Rumawi) itu bergembiralah orang-orang yang beriman, Karena 
pertolongan Allah.Dia menolong siapa yang dikehendakiNya.dan Dialah Maha 
Perkasa lagi Penyayang”.35 
 
Tafsir : 
 Ketika itu, Persia yang menyemabah api mengalahkan Byzantium yang 
menyembah Tuhan. Kaum musyrikin Mekah bergembira sambil mengejek kaum 
muslimin, bahwa kami pun sebagimana halnya Persia akan mengalahkan kamu, 
sebagaiman Byzantium terkalahkan. Nah, ayat di atas turun menjelaskan hakikat 
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yang sebenarnya sambil menyatakan bahwa: Alif, Lam, Mim. Allah mengetahui 
bahwa telah dikalahkan kerajaan Rum yakni Byzantium oleh bangsa Persia, di 
negeri yang terdekat di negeri kamu wahai masyarakat Mekah. Dan mereka yakni 
Byzantium tidak lama sesudah kekalahan mereka itu, akan menang, yaitu dalam 
sekian tahun lagi yakni antara tiga sampai sembilan tahun. 
 Kekalahan satu kerajaan, apalagi yang adidaya atas adidaya yang lain, 
merupakan satu hal yang luar biasa. Lebih-lebih bila disusul dengan kemenangan 
setelah kekalahannya dalam beberapa tahun saja. Untuk itu, setelah pernyataan di 
atas, ayat ini menggarisbawahi mengapa semua itu terjadi dengan menyatakan 
bahwa: Milik Allah semua urusan sebelum kemenangan Persia dan sesudah 
kemenangan dan kekalahan itu. Dan ketika yakni pada masa kemenangan 
Byzantium itu akanbergembira orang-orang mukmin karena pertolongan Allah, 
atau kemenangan yang mereka raih dan yang bersumber dari Allah. Dia yang 
memenangkan dan menolong siapa yang dikehendaki-Nya sesuai hikmah 
kebijaksanaan-Nya, dan Dia pula yang menjatuhkan kekalahan atas siapa yang 
dikehendaki-Nya sesuai sunnatullah yang ditetapkan-Nya. 
 Kata                 yang mendahului   kata                    mengisyaratkan  bahwa 
kemenangan atau kekalahan itu tidak akan berlangsung seterusnya, tetapi hanya 
dalam waktu yang tidak lama, dan itulah yang diisyaratkan oleh ayat di atas 
dengan kata              . 
 Ayat di atas tidak menentukan secara pasti kapan kemenangan itu akan 
terlaksana. Ia hanya menyebut kata         yang berarti antara tiga sampai sembilan 
tahun.Boleh jadi hal itu, disebabkan karena manusia dapat berbeda penilaian 
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tentang kapan seharusnya seseorang atau satu bangsa dinilai memenangkan 
pertarungan. Peperangan antar keduanya berlangsung lama, dan sebagaimana 
disebut di atas, kemenangan pertama Byzantium mereka peroleh di Armenia, lalu 
kemudian disusul dengan kemenangan-kemenangan berikut hingga mereka dapat 
menguasai kembali Bait al-Maqdis. 
Firmannya: milik Allah urusan sebelum dan sesudah (itu). Dari segi 
konteks sebelum dan sesudah yang dimaksud adalah kemenangan dan kekalahan 
itu. Tetapi sebenarnya ia mencakup segala sesuatu. Ini adalah hakikat yang 
disampaikan kepada seluruh kaum muslimin bahwa semua persoalan di bawah 
kendali dan kekuasaan Allah swt.Ada yang keterlibatan-Nya melalui hukum-
hukum sebab dan akibat yang ditetapkan-Nya atau yang dikenal dengan 
sunnatullah dan ada juga tanpa melalui hukum-hukum tersebut. 
Peramalan dalam matematika adalah memperkirakan apa yang terjadi 
dimasa yang akan datang, sedangkan ramalan adalah hasil dari perkiraan 
peramalan, untuk menaksir kejadian yang akan datang diperlukan suatu data yaitu 
data masa lalu  t − 1 , data masa sekarang (t), dan data dimasa yang akan datang 
 t + 1 . Sebagaimana dalam Q.S Ar-Rum ayat 1-5 memberitakan tentang 
peristiwa masa depan yang merujuk pada Kekaisaran Byzantium, wilayah timur 
Kekaisaran Romawi. Dalam ayat-ayat ini, disebutkan bahwa Kekaisaran 










A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
terapan (applied research) yaitu penelitian yang mengumpulkan informasi dan 
memberikan solusi atas permasalahan tertentu secara praktis. Penelitian ini tidak 
berfokus pada pengembangan sebuah ide, teori atau gagasan, tetapi lebih berfokus 
pada aplikasi dari penelitian tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
B. Lokasi dan Waktu Penenlitian 
Lokasi penenlitian penulisan tugas akhir ini adalah Hotel Al Salam II 
Sengkang yang berupa data kuantitatif yaitu laporan banyaknya tamu hotel. 
Waktu penelitian dimulai pada bulan Mei - Agustus 2015. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan data yang diperoleh langsung dari instansi-instansi resmi 
atau publikasi-publikasi resmi. Sumber data ini diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Wajo. 
D. Variabel Penelitian 
Teknik peramalan kuantitatif menggunakan data runtut waktu, maka notasi 
matematika harus kita gunakan untuk menunjukkan suatu periode waktu tertentu. 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Yt = jumlah pengunjung 
t  = waktu atau periode 
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E. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari kesalahan penafsiran variabel yang ada dalam 
penelitian ini, maka perlu didefinisikan setiap variabel-variabel yang digunakan. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat didefinisikan sebagai berikut : 
1. Jumlah Pengunjung  Yt  adalah variabel yang menyatakan nilai dari 
banyaknya jumlah pengunjung untuk setiap periode . 
2. Periode  t  adalah variabel yang menyatakan waktu peramalan pengunjung 
dalam jangka bulanan. 
F. Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data tingkta hunian Hotel Al Salam II Sengkang periode 
Januari 2010 – Desember 2014. 
2. Memplot data yang dapat membantu dalam mengamati pola data.  
3. Melakukan pengujian terhadap sampel data hasil pengamatan dan dilanjutkan 
dengan uji keacakan sampel, uji musiman dan uji trend. 





+  1 − α  St−1 + bt−1        




+  1 − β It−L          
𝐹𝑡+𝑚 =  𝑆𝑡 + 𝑏𝑡𝑚 It−L+m           
Dengan :   
St =  nilai pemulusan yang baru 
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bt  =  estimasi trend 
It  =  estimasi musiman 
𝐹𝑡+𝑚= ramalan pada periode m 
5. Meramalkan data dengan menggunakan metode Dekomposisi 
𝐹 = 𝑇𝑥𝑀 
Dengan : 
T  = trend 
M = musiman 
6. Membandingkan nilai kesalahan dari kedua metode 




























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 
4.1 Pengumpulan Data  
 
Pengambilan data tingkat hunian hotel Al Salam II Sengkang dilakukan di 
Badan Pusat Statistika (BPS) Kabupaten Wajo. Pada penelitian ini data yang 
digunakan untuk dianalisis adalah data tingkat hunian hotel sejak bulan Januari 
2010 sampai dengan bulan Desember 2014. Data disajikan pada table berikut : 
Tabel 4.1 Data Tingkat Hunian Hotel Al Salam II Sengkang 
Bulan 
Tahun 
2010 2011 2012 2013 2014 
Januari 
 
583 512 532 84 253 
Februari 
 
443 372 512 84 295 
Maret 
 
457 505 348 84 250 
April 
 
276 400 328 66 318 
Mei 
 
302 367 433 198 305 
Juni 
 
299 352 480 251 216 
Juli 
 
496 296 458 135 220 
Agustus 
 
324 264 406 342 294 
September 
 
438 523 520 416 165 






402 462 520 344 226 
Desember 
 
503 632 84 283 360 
4.2 Memplot Data Deret Berkala Tingkat Hunian Hotel  
 Setelah data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Wajo, 
maka langkah selanjutnya yaitu memplot data. 
 Setiap data deret berkala yang diperoleh diperlihatkan sebagai suatu titik. 
Periode terletak pada absis (sumbu X) dan tingkat hunian terletak pada ordinat 
(sumbu Y). 
Untuk menganalisis data deret berkala, harus dilihat apakah data ada unsur 
trend dan musimannya. Untuk mengetahui data tersebut memiliki unsur trend dan 























Gambar 4.1 Plot Data Tingkat Hunian Hotel 
 Berdasarkan hasil plot dengan bantuan Minitab 14 pada Gambar 4.1 di 
atas dapat dilihat bahwa dati nilai tingkat hunian Hotel Al Salam II Sengkang 
periode Januari 2010 samapi Desember 2014 t memiliki unsur trend, karena dari 
data menunjukkan penurunan tingkat hunian dari tahun ke tahun. Selanjutnya 
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untuk melihat apakah data tingkat hunian hotel memiliki unsur musiman maka 
























Autocorrelation Function for Tingkat Hunian
(with 5% significance limits for the autocorrelations)
 




























Partial Autocorrelation Function for Tingkat Hunian
(with 5% significance limits for the partial autocorrelations)
 
Gambar 4.2 Diagram FAKP Data Tingkat Hunian Hotel 
 Dari diagram FAK dan FAKP di satas, dapat diketahui bahwa data 
tersebut membentuk trend, karena dari grafik FAK terlihat menurun secara lambat 
dan sebuah nilai pada diagram FAKP mendekati 1 yaitu 0,6 dan yang lainnya 
tidak berbeda secara signifikan dengan 0. Pola musiman dapat dilihat dari grafik 





4.3 Pengujian Data 
4.3.1 Uji Kecukupan Sampel 
 Sebelum menganalisa data, terlebih dahulu dilakukan uji kecukupan 
sampel. Hal ini perlu dilakukan untuk menentukan apakah banyakpnya sampel 
data tingkat hunian hotel telah dapat diterima sebagai sampel atau tidak. 
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Untuk membantu dalam perhitungan, maka dibuat tabel 4.2 seperti : 
Tabel. 4.2 Uji Kecukupan Sampel Data Tingkat Hunian Hotel  
Periode Data (Yt) Yt
2 Periode Data (Yt) Yt
2 
1 583 339889 31 458 209764 
2 443 196249 32 406 164836 
3 457 208849 33 520 270400 
4 276 76176 34 437 190969 
5 302 91204 35 520 270400 
6 299 89401 36 84 7056 
7 496 246016 37 84 7056 
8 324 104976 38 84 7056 
9 438 191844 39 84 7056 
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10 354 125316 40 66 4356 
11 402 161604 41 198 39204 
12 503 253009 42 251 63001 
13 512 262144 43 135 18225 
14 372 138384 44 342 116964 
15 505 255025 45 416 173056 
16 400 160000 46 444 197136 
17 367 134689 47 344 118336 
18 352 123904 48 283 80089 
19 296 87616 49 253 64009 
20 264 69696 50 295 87025 
21 523 273529 51 250 62500 
22 469 219961 52 318 101124 
23 462 213444 53 305 93025 
24 632 399424 54 216 46656 
25 532 283024 55 235 7056 
26 512 262144 56 294 86436 
27 348 121104 57 165 27225 
28 328 107584 58 224 50176 
29 433 187489 59 226 51076 
30 480 230400 60 360 129600 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh : 
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N = 60 
 Yt = 20946 
 Yt
2 = 8406306 
Maka untuk : 
N′ =  











N′ =  7,74 2 
N′ = 59,85 
Dengan nilai N′ < 𝑁  59,85 < 60  dan sesuai dengan kriteria pengujian, 
maka terima H0. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data yang digunakan 
dalam penelitian ini memenuhi kriteria untuk dianalisis. 
4.3.2 Uji Keacakan Sampel 
 Dengsn memperlihatkan pola data yang diperlihatkan oleh grafik data, 
dapat dilihat arah dari time series.Untuk menunjukkan bahwa adanya pola data 
yang mempengaruhi data, maka dapat dilanjutkan uji keacakan sampel. 
Dengan α = 0,05, hipotesa ujinya adalah sebagai berikut : 
 H0 = Frekuensi naik dan frekuensi turun sama yang berarti tidak acak 
 H1 = Frekuensi naik lebih besar dari frekuensi turun atau sebaliknya 
Tabel. 4.3 Uji Keacakan Sampel Data Tingkat Hunian Hotel  
Periode Data (Yt) Perubahan Periode Data (Yt) Perubahan 
1 583  31 458 Naik 
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2 443 Turun 32 406 Turun 
3 457 Naik 33 520 Naik 
4 276 Turun 34 437 Turun 
5 302 Naik 35 520 Naik 
6 299 Turun 36 84 Turun 
7 496 Naik 37 84 Tetap 
8 324 Turun 38 84 Tetap 
9 438 Naik 39 84 Tetap 
10 354 Turun 40 66 Turun 
11 402 Naik 41 198 Naik 
12 503 Naik 42 251 Naik 
13 512 Naik 43 135 Turun 
14 372 Turun 44 342 Naik 
15 505 Naik 45 416 Naik 
16 400 Turun 46 444 Naik 
17 367 Turun 47 344 Turun 
18 352 Turun 48 283 Turun 
19 296 Turun 49 253 Turun 
20 264 Turun 50 295 Naik 
21 523 Naik 51 250 Turun 
22 469 Turun 52 318 Turun 
23 462 Turun 53 305 Turun 
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24 632 Naik 54 216 Turun 
25 532 Turun 55 235 Naik 
26 512 Turun 56 294 Naik 
27 348 Turun 57 165 Turun 
28 328 Turun 58 224 Naik 
29 433 Naik 59 226 Naik 
30 480 Naik 60 360 Naik 
 
Statistik penguji adalah : 
Z =
 m − M − 0,5
σ
 
Sehingga akan diperoleh : 









M = 29,5 












Z =  







Z = −0,02 
Dengan α = 0,5 diperoleh Ztabel = 1,645. Karena −0,02 < 1,645 (Zhitung <
Ztabel ) maka H0 ditolak, artinya frekuensi naik dan frekuensi turun tidak sama 
berarti data bersifat acak. 
4.3.3 Uji Musiman 
 Untuk mengetahui ada atau tidaknya 50actor atau komponen musiman 
pada deret berkala dengan melakukan pengujian musiman yang dilakukan dengan 
menggunakan analisis variansi. Dalam hal ini yang diuji adalah : 
H0 = 𝜇1 = 𝜇2 = 𝜇3 = 𝜇4 = 𝜇5 (data tidak dipengaruhi musiman) 
𝐻1 =  𝜇1 ≠ 𝜇2  (data dipengaruhi musiman) 
Dalam hal ini diasumsikan bahwa populasi bersifat normal. Jika Yij  dinotasikan 
sebagai nilai factor periode ke-I , tahun ke-j dengan 𝑖 = 1,2,3, … 12 dan 𝑗 =
1,2,3,4,5 maka deret berkala dapat diperhatikan pada tabel 4.3 berikut ini : 




2010 2011 2012 2013 2014 
Januari 
 
583 512 532 84 253 1964 
Februari 
 
443 372 512 84 295 1706 
Maret 
 
457 505 348 84 250 1644 
April 
 





302 367 433 198 305 1605 
Juni 
 
299 352 480 251 216 1598 
Juli 
 
496 296 458 135 220 1605 
Agustus 
 
324 264 406 342 294 1630 
September 
 
438 523 520 416 165 2062 
Oktober 
 
354 469 437 444 224 1928 
November 
 
402 462 520 344 226 1954 
Desember 
 
503 632 84 283 360 1862 
Jumlah 
 
4877 5154 5058 2731 3126 20946 
 
Dari tabel 4.4 diperoleh : 
1. Menghitung jumlah kuadrat (JK) 







=  583 2 +  443 2 +  457 2 + ⋯ +  360 2 
= 8.406.306 

























 JKgalat =  Y
2 − RJK − RJKantar  perlakuan  
= 8.406.306 − 7312248,6 − 451288,57 
= 642768,8 
3. Menghitung Kuadrat Tengah (KT) 
KTantar  perlakuan =
RJKantar  perlakuan
















4. Menyusun Tabel Analisa Variansi 
Tabel 4.5 Analisis Variansi 
Sumber Variansi Db RJK KT 𝐅𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐅𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 
Rata-rata 1 7312248,6  
9,65 3,65 Antar Tahun 4 451288,57 112822,14 
Galat 55 642768,8 11686,71 




Diperoleh nilai Fhitung = 9,65 sedangkan nilai Ftabel = 3,65 dengan taraf 
kepercayaan 99% maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Dengan kata lain 
bahwa data deret berkala dipengaruhi faktor musiman. 
4.3.4 Pengujian Adanya Trend 






       dan     S = 2M −
1
2
N N − 1  
Dengan:  
 N = Besarnya sampel yang digunakan 
M = Jumlah total dari data pengunjung yang lebih besar dari data    
     pengunjung sebelumnya. 
Untuk keperluan perhitungan diatas dibuat tabel 4.6 seperti berikut : 
Tabel 4.6 Uji Rank untuk Trend Data Tingkat Hunian Hotel 
Periode Data Urutan Rank Periode Data Urutan Rank 
1 583 59 59 31 458 46 46 
2 443 43 43 32 406 38 38 
3 457 45 45 33 520 55 55,5 
4 276 17 17 34 437 41 41 
5 302 23 23 35 520 56 55,5 
6 299 22 22 36 84 5 3,5 
7 496 50 50 37 84 4 3,5 
8 324 26 26 38 84 3 3,5 
9 438 42 42 39 84 2 3,5 
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10 354 32 32 40 66 1 1 
11 402 37 37 41 198 8 8 
12 503 51 51 42 251 14 14 
13 512 53 53,5 43 135 6 6 
14 372 35 35 44 342 28 28 
15 505 52 52 45 416 39 39 
16 400 36 36 46 444 44 44 
17 367 34 34 47 344 29 29 
18 352 31 31 48 283 18 18 
19 296 21 21 49 253 15 15 
20 264 16 16 50 295 20 20 
21 523 57 57 51 250 13 13 
22 469 48 48 52 318 25 25 
23 462 47 47 53 305 24 24 
24 632 60 60 54 216 9 9 
25 532 58 58 55 220 10 10 
26 512 54 53,5 56 294 19 19 
27 348 30 30 57 165 7 7 
28 328 27 27 58 224 11 11 
29 433 40 40 59 226 12 12 





Dari tabel di atasdidapat : 
M = 1830 
n = 60 
Dengan 
S = 2M −
1
2
N(N − 1) 
= 2 1830 −
1
2
 60  60 − 1  
= 1890 











 60 − 1 
 
= 1,068 
Dengan diperolehnya τ = 1,068  τ > 0  maka hal ini menunjukkan bahwa data 
dipengaruhi oleh trend. 
4.4 Penyelesaian dengan Metode Exponential Smoothing Holt Winters 
Berdasarkan plot dan pengujian data tingkat hunian hotel Al Salam II 
Sengkang menunjukkan adanya unsur trend dan musiman, maka metode yang 
tepat untuk digunakan adalah metode Exponential Smoothing Holt Winter. 
4.4.1 Menentukan Nilai Konstanta 𝛂, 𝛄 dan 𝛃 
Dalam melakukan model peramalan, dilakukan proses trial dan error agar 
diperoleh nilai konstanta pemulusan terbaik, yaitu nilai α, γ dan β yang optimal 
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dengan meminimumkan nilai MAD, MSD dan MAPE sehingga diperoleh hasil 
nilai beberapa konstanta pemulusan terbaik sebagai berikut : 
Tabel 4.7 Nilai Konstanta 𝛂, 𝛄 dan 𝛃   
No 𝛂 𝛄 𝛃 MAD MSD MAPE 
1 0,7 0,1 0,1 79,28 11138,57 32,19 
2 0,6 0,1 0,1 80,22 11188,35 32,62 
3 0,7 0,1 0,2 79,68 11315,80 32,48 
4 0,8 0,1 0,1 78,83 11332,66 31,69 
5 0,6 0,1 0,2 80,73 11417,73 32,98 
6 0,8 0,1 0,2 79,13 11462,45 31,89 
7 0,7 0,1 0,3 79,98 11520,74 32,72 
8 0,5 0,1 0,1 82,11 11538,39 33,85 
9 0,8 0,1 0,3 79,57 11613,03 32,14 
10 0,6 0,1 0,3 81,29 11683,23 33,36 
 
Dari tabel di atas diperoleh nilai konstanta pemulusan α, γ dan β dengan 
nilai error yang paling kecil yaitu α = 0,8, γ = 0,1 dan β = 0,1. Sehinggan 
Berdasarkan nilai konstanta dengan 𝛼 = 0,8, γ = 0,1 dan β = 0,1 akan digunakan 
dalam model matematis sehingga diperoleh hasil ramalan untuk periode 
mendatang 
4.4.2 Mencari Harga-harga Ramalan 𝐘 𝐓+𝟏 𝐓  dengan Metode Exponential 
Smoothing Holt Winter 
Berdasarkan hasil penerapan metode exponential smoothing holt winter 
dengan konstanta pemulusan 𝛼 = 0,8, γ = 0,1 dan β = 0,1, sehingga model 
matematis deret waktu untuk waktu mendatang sesuai dengan persamaan pada 
Bab II adalah sebagai berikut : 




+  1 − 0,2  St−1 + bt−1        
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2. Pemulusan Trend 
bt = 0,1 St − St−1 +  1 − 0,9 bt−1          




+  1 − 0,9 It−12          
4. Ramalan 
𝐹𝑡+𝑚 =  𝑆𝑡 + 𝑏𝑡𝑚 It−12+m                                 
 Dengan menggunakan bantuan software minitab.14 maka telah didapatkan 
hasil ramalan sebagai berikut : 
Tabel 4.8 Hasil Ramalan Tingkat Hunian Hotel Al 



































































Gambar 4.4 Plot Metode Exponential Smoothing Holt Winters 
 
Bentuk time series plot pada Gambar 4.4 memperlihatkan bahwa fluktuasi 
musim yang bervariasi. Hal ini menunjukkan bahwa data multiplikatif. Hasil 
peramalan ini dapat dilihat pada Lampiran B. 
 
4.4.3 Nilai Kesalahan (Galat) 
Berdasarkan teori-teori sebelumnya, ramalan yang baik adalah ramalan 
yang mempunyai nilai galat yang paling rendah. Dimana hal itu dilakukan dengan 
data historis yang ada. Dengan menggunakan bantuan software minitab.14 maka 
telah didapatkan nilai kesalahan sebagai berikut : 
Tabel 4.9 Nilai Kesalahan Exponential Smoothing Winters 






4.5 Penyelesaian dengan Metode Dekomposisi 
Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk meramalkan data tingkat 
hunian Hotel Al Salam II Sengkang dengan menggunakan metode dekomposisi 
adalah sebagai berikut Banyaknya jumlah tingkat hunian Hotel Al Salam II 
Sengkang dalam bulan . 
4.5.1 Menyusun Data dalam Bentuk Kuartalan 
Banyaknya tingkat hunian Hotel Al Salam II Sengkang periode 2010-2014 
(tiga bulanan yaitu : Januari-Februari-Maret ; April-Mei-Juni ; Juli-Agustus-
September- ; Oktober-November-Desember), disajikan pada tabel berikut : 




Kuartal I Kuartal II Kuartal III Kuartal IV 
2010 1483 877 1258 1259 4877 
2011 1389 1119 1083 1563 5154 
2012 1392 1241 1384 1041 5058 
2013 252 515 893 1071 2731 
2014 798 839 679 810 3126 
 
4.5.2 Hasil Ramalan Menggunakan Metode Dekomposisi 
1. Trend dan Musiman 
Dengan menggunakan bantuan software minitab.14 maka telah didapatkan 
nilai persamaan trens untuk data kuartalan yaitu Yt = 1446,44 − 37,6409 ∗ t  
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maka proyeksi trend dan nilai indeks musiman data kuartalan untuk tahun 2015 
disajikan pada tabel 4.11 
Tabel 4.11 Nilai Trend dan Indeks Musiman Data Quartalan Tahun 2015 
Kuartal 
Trend 
 𝐘𝐭 = 𝟏𝟒𝟒𝟔, 𝟒𝟒 − 𝟑𝟕, 𝟔𝟒𝟎𝟗 ∗ 𝐭  
Indeks Musiman 
I 655,98 0,92695 
II 618,34 0,87390 
III 580,69 1,06646 
IV 543,05 1,13269 
 
2. Sikilis 
Efek siklis didefinisikan sebagai fluktuasi bergelombang di sekitar trend. 
Pola siklis sulit untuk dimodelkan dalam sebuah time series karena pola ini secara 
tipikal tidak tetap. Fluktuasi seperti gelombang yang naik turun di sekitar trend 
jarang terulang di interval waktu yang tetap dan besarnya fluktuasi cenderung 
bervariasi. Karena sifatnya yang tidak teratur dari siklis, penganalisaan komponen 
siklis dari rangkaian sering memerlukan penemuan kejadian yang kebetulan. 
3. Irregular 
Komponen irregular menunjukkan adanya keadaan yang bervariasi atau 
cenderung berubah pada time series setelah komponen lain dihilangkan. Fluktuasi 




Prediksi jumlah tingkat hunian Hotel Al Salam II Sengkang untuk kuartal 
1 – IV tahun 2015 dengan mengalikan komponen trend, musiman, siklis dan 
irregular masing-masing kuartal adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.12 Hasil Ramalan Tingkat Hunian Hotel Al Salam II 







4.5.3 Nilai Kesalahan (Galat) 
Berdasarkan teori-teori sebelumnya, ramalan yang baik adalah ramalan 
yang mempunyai nilai galat yang paling rendah. Dimana hal itu dilakukan dengan 
data historis yang ada. Dengan menggunakan bantuan software minitab.14 maka 
telah didapatkan nilai kesalahan sebagai berikut : 
Tabel 4.13 Nilai Kesalahan Metode Dekomposisi 









Berdasarkan hasil dari data tingkat hunian hotel Al Salam II Sengkang  
yang diolah dengan Minitab 14 diatas dapat ditentukan metode yang terbaik di 
antara metode Exponential Smoothing dan Metode Dekomposisi. Di antara 
metode tersebut yang memiliki nilai kesalahan paling kecil adalah metode 
Exponential Smoothing Holt Winter karena memiliki nilai MAD dan MSD yang 
kecil dibandingkan dengan metode dekomposisi yaitu MAD sebesar 77,8 dan 
MSD sebesar 10922.  
Berdasarkan karakteristik data diperoleh bahwa metode single exponential 
smoothing digunakan jika data time series yang diamati memperlihatkan pola 
konstan atau jika perubahannya kecil saja. Metode double exponential smoothing 
digunakan jika data time series menunjukkan pola linear. Sedangkan metode 
exponential smoothing digunakan apabila data time series menunjukkan adanya 
unsur trend dan musiman. Metode dekomposisi digunakan untuk meramalkan data 
deret berkala yang menunjukkan adanya pola trend dan pengaruh musiman. 
Data tingkat hunian hotel Al Salam II Sengkang menunjukkana adanya 
pola trend dan pengaruh musiman, maka metode Exponential Smoothing Holt 
Winter dan Metode Dekomposisi tepat untuk dibandingkan. Selain melihat 
forecasting tingkat hunian hotel, seorang pemimpin harus memperhatikan banyak 
hal, misalnya pelayanan terhadap pengunjung, sarana dan prasarana yang dimiliki. 
Sehingga kebijaksanaan pemimpin menjadi harapan dan tulang punggung 








Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Setelah dilakukan perhitungan terhadap metode Exponential Smoothing Holt 
Winters dan metode Dekomposisi untuk data tingkat hunian hotel Al Salam II 
Sengkang periode Januari 2010 – Desember 2014 diperoleh nilai yang 
mendekati data sebenarnya yaitu metode Exponential Smoothing Holt Winters 
. Pada data tingkat hunian dengan metode Metode menghasilkan nilai MAPE 
sebesar 31,9 , MAD sebesar 77,8 dan MSD sebesar 10922,8. Metode 
Dekomposisi menghasilkan nilai MAPE sebesar 29 , MAD sebesar 203 dan 
MSD sebesar 60885,4 .  
2. Hasil prediksi dengan metode Exponential Smoothing Holt Winters 
menunjukkan bahwa tingkat keakuratan model yang diperoleh lebih baik 
dengan hasil ramalan Januari sebanyak 352 orang, Februari sebanyak 320, 
Maret sebanyak 312, April sebanyak 270, Mei sebanyak 319,  Juni sebanyak 
319,  Juli sebanyak 322, Agustus sebanyak 340,  September sebanyak 428, 







B. Saran  
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan pada penulisan tugas akhir ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Diharapkan kepada mahasiswa UIN Alauddin Makassar khususnya Program 
Studi Statistik Jurusan Matematika yang tertarik pada bidang peramalan agar 
dapat mengembangkan skripsi ini lebih jauh seperti mengkombinasikan 
peramalan dengan metode kompleks. 
2. Hendaknya pihak Hotel Al Salam II Sengkang meningkatkan sarana dan 
prasarana serta kualitas pelayanan, karena jumlah tamu dari tahun ke tahun 
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Data Tingkat Hunian Hotel Al Salam II Sengkang  
Periode Januari 2010 – Desember 2014 
Bulan 
Tahun 
2010 2011 2012 2013 2014 
Januari 
 
583 512 532 84 253 
Februari 
 
443 372 512 84 295 
Maret 
 
457 505 348 84 250 
April 
 
276 400 328 66 318 
Mei 
 
302 367 433 198 305 
Juni 
 
299 352 480 251 216 
Juli 
 
496 296 458 135 220 
Agustus 
 
324 264 406 342 294 
September 
 
438 523 520 416 165 
Oktober 
 
354 469 437 444 224 
November 
 
402 462 520 344 226 
Desember 
 





Menentukan Nilan Konstanta 𝛼, 𝛾 dan 𝛽 dengan Zaitun Time Series 



































4. Menampilkan nilai konstanta 𝛼, 𝛾 dan 𝛽  
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2010 2011 2012 2013 2014 
Januari 
 
583 512 532 84 253 
Februari 
 
443 372 512 84 295 
Maret 
 
457 505 348 84 250 
April 
 
276 400 328 66 318 
Mei 
 
302 367 433 198 305 
Juni 
 
299 352 480 251 216 
Juli 
 
496 296 458 135 220 
Agustus 
 
324 264 406 342 294 
September 
 
438 523 520 416 165 
Oktober 
 
354 469 437 444 224 
November 
 
402 462 520 344 226 
Desember 
 
503 632 84 283 360 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Wajo 
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Data    Tingkat Hunian 




Alpha (level)     0.8 
Gamma (trend)     0.1 




MAPE     31.9 
MAD      77.8 
MSD   10922.8 
 
Forecasts 
Period  Forecast     Lower    Upper 
Jan      352.408   161.737   543.08 
Feb      320.194    79.013   561.37 
Mar      312.360     9.680   615.04 
Apr      270.411   -99.312   640.13 
May      319.280  -120.504   759.06 
Jun      319.981  -191.641   831.60 
Jul      322.106  -262.478   906.69 
Aug      340.004  -318.292   998.30 
Sep      428.054  -304.477  1160.58 
Oct      413.726  -393.420  1220.87 
Nov      424.137  -457.906  1306.18 
Dec      396.942  -560.215  1354.10 
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TingkatHunian SMOO1 TREN1 SEAS1 RESI1 
583  472.924 5.0619  1.11255          113.552 
443  489.663 0.8020  0.96618 -51.565 
457  436.095 2.5330  0.93243 20.158 
276  385.705 -8.7333 0.78733 -111.715 
302  346.116 -11.8696 0.91814 -36.079 
299  307.952 -11.7014 0.91665 1.927 
496  298.754 6.4435  0.92535 207.976 
324  466.666 -6.1919 0.93378 -148.734 
438  445.165 -6.1802 1.18507 0.173 
354  411.678 -9.8281 1.11082 -50.794 
402  368.997 -6.7027 1.13126 44.097 
503  374.634 3.3820  1.08161 135.575 
512  492.286 4.5290  1.11325 15.951 
372  441.870 -1.6185 0.96247 -74.246 
505  373.336 9.8073  0.93763 133.173 
400  403.921 8.6243  0.78687 -11.642 
367  469.177 -0.9685 0.91295 -110.095 
352  388.385 -4.0666 0.91483 -35.497 
296  362.509 -9.4912 0.92159 -62.746 
264  311.360 -12.7894 0.93113 -38.497 
523  344.816 0.2623  1.19453 193.340 
469  453.989 1.3225  1.11153 14.720 
462  474.631 0.3234  1.13057 -14.127 
632  444.426 14.1712 1.08843 187.224 
532  611.945 7.2926  1.10938 -95.721 
512  476.499 9.6600  0.96356 28.482 
348  493.232 -3.5043 0.92999 -154.289 
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328  317.944 -2.2015 0.78749 12.814 
433  377.580 2.8309  0.91543 57.430 
480  422.386 7.6427  0.91698 55.024 
458  472.457 5.7763  0.92073 -21.500 
406  467.089 0.0656  0.92818 -66.467 
520  537.902 -1.1386 1.19371 -17.981 
437  487.213 -4.6615 1.10909 -48.947 
520  454.446 0.3501  1.13374 70.824 
84  486.978 -29.2970 1.03511 -403.359 
84  167.842 -32.9993 1.09730 -51.341 
84  81.877  -30.1831 0.97202 33.920 
84  74.526  -26.9535 0.93912 37.544 
66  64.771  -24.6723 0.79324 22.455 
198  71.502  -11.6439 0.93166 149.083 
251  168.468 -3.5120 0.92434 93.210 
135  233.308 -11.7728 0.90936 -95.074 
342  155.261 5.2641  0.94031 197.666 
416  388.995 6.6528  1.19491 20.722 
444  382.660 10.5451 1.11185 53.961 
344  442.836 2.7273  1.12688 -110.791 
283  334.303 -1.4559 1.03129 -54.126 
253  311.479 -5.6029 1.09258 -56.882 
295  234.193 -0.1501 0.97659 66.253 
250  272.211 -2.0302 0.93749 -22.070 
318  214.895 8.5306  0.79883 104.716 
305  348.895 4.0790  0.92860 -51.842 
216  312.889 -4.6329 0.91646 -100.659 
220  232.306 -5.3449 0.90870 -8.093 
294  229.162 0.5990  0.94500 69.864 
165  355.847 -12.2262 1.17239 -191.563 
224  189.180 -8.7428 1.11688 48.413 
226  217.214 -7.4196 1.12877 18.638 
360  203.418 5.3205  1.04165 164.234 
 
 




Data      Tingkat Hunian 
Length    20 
NMissing  0 
Fitted Trend Equation 
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Period    Index 
     1  0.92695 
     2  0.87390 
     3  1.06646 





MAPE     29.0 
MAD     203.0 




Period  Forecast 
21       608.064 
22       540.370 
23       619.292 
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Tahun Quartal Tingkat Hunian TREN1 SEAS1 RESI1 
 
2010  1  1483 1408.80 0.92695 177.111 
2010  2  877 1371.16 0.87390 -321.257 
2010  3  1258 1333.52 1.06646 -164.139 
2010  4  1259 1295.88 1.13269 -208.834 
2011  1  1389 1258.24 0.92695 222.676 
2011  2  1119 1220.60 0.87390 52.320 
2011  3  1083 1182.96 1.06646 -178.569 
2011  4  1563 1145.32 1.13269 265.708 
2012  1  1392 1107.67 0.92695 365.241 
2012  2  1241 1070.03 0.87390 305.898 
2012  3  1384 1032.39 1.06646 283.000 
2012  4  1041 994.75  1.13269 -85.749 
2013  1  252 957.11  0.92695 -635.194 
2013  2  515 919.47  0.87390 -288.525 
2013  3  893 881.83  1.06646 -47.431 
2013  4  1071 844.19  1.13269 114.793 
2014  1  798 806.55  0.92695 50.371 
2014  2  839 768.91  0.87390 167.053 
2014  3  679 731.27  1.06646 -100.861 
2014  4  810 693.62  1.13269 24.336 
 
TIM VALIDASI PROGRAM STUDI MATEMATIKA 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 






UNIVERSITAS lstAfril NEGERI {UIN} AIAUDDIN fiilAI(AS$AR
IAKULTAS SAINS & TEKNOLOGI




Hal : kin penelitian
Untuk Meayalsun Slripsi
{epada yth








Makassar, /0 jufi Zo15
Tempat
Arsalamu Aiai*{rm Wn !ffi,
Dengan hormat kami sampaikan, bahwa mahasiswa UiN Alauddin Ma*assar yang tersebut namanya dibawah ini:
Sermai*ud melakukan peneliiian dalam rangka penl,usunan skfipsi berjLldul - FerbandinganKeefektifan Metode Exponential smoothing dan Metode Dekornposisi untuk perarnalan TingkatHunian Hotel Al salam tl sen-gkan8 " sebagai salah satu syarat penyelesaian studi akhir Sarjana/s-!..
Untuk maksud tersebut karni mengharapkan kiranya kepada rnahasiswa yang bersangkutan diberi iain
untuk penelitian di Badan pusat Sratisrik (BpS) Sengltang




: Sains & Teknologi UIN Alauddin Makassar
:Matematika
: 1. lrwan, S_Si_, M.Si-
2. Ermawati, S.pd., M.Si.
Tembusan:
1. Xetua Prodiflurusan




NOMOR I B-317 IBPS/73 13/0 I I 08l20ls










Mahasiswa Sains dan Teknologi Jurusan Matematika
Maroanging
benar telah mengadakan penelitian di BPS Kab. Wajo padatanggal 3 s/d 7 Agustus 2015
untuk mendapatkan data dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul
..PERBANDINGAN KEEFEKTIFAN METODE EXPONENTIAL SMOOTHING DAN
METODE DEKOMPOSISI UNTUK PERAMALAN TINGKAT HUNIAN HOTEL AL
SALAM 2 SENGKANG".
Demikian Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
digunakan sebagaimana mestinya.
Sengkang, l4 Agustus 2015
Jl. Veteran No. 2 Sengkang, Wajo, Sulawesi Selatan, 90913 Tlp. (0485) 21071Fax. (0485) 21071
E-mail : bps_wajo@yahoo.co.id
a BPS Kab. Wajo
Jata Usaha,
198102 I 060
RIWAYAT HIDUP PENULIS 
FATIMAH, lahir pada hari Senin, tanggal 26 April 1993, di 
Laree, Kec.Pammana, Kab. Wajo. Anak kedua dari dua 
bersaudara. Buah hati dari pasangan H.Amir,S.Pd.,M.MPd 
dan Hj.Maseati,S.Pd. 
 
RIWAYAT PENDIDIKAN  
1. SDN 91 Pammanapada tahun 1999-2005. 
2. SMPN 2Pammanapada tahun 2005-2008 
3. SMAN 3 SengkangUnggulanKab. Wajopada tahun 2008-2011. 
4. Tahun 2011 penulis melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi Negeri 
jenjang S-1 di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar pada 
Fakultas Sains dan Teknologi, Jurusan Matematika. 
Atas Rahmat Allah swt. penulis berhasil menyelesaikan studi di tahun 
2015 dengan judul Skripsi “PerbandinganKeefektifanMetode Exponential 
Smoothing danMetodeDekomposisiuntukPeramalan Tingkat Hunian Hotel 
Al Salam II Sengkang”. 
